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ABSTRAK 

 

Penggelapan premi asuransi yang telah dilakukan oleh Dewi Permatasari 

selaku agen asuransi dari PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG yang melakukan 

perjanjian asuransi jiwa dengan PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana 

Mitra Perwira selaku tertanggung, menjadi fokus penulis dalam penulisan skripsi 

ini. Fokus penulis dalam kasus ini adalah adanya mengkaji perlindungan hukum 

terhadap tertanggung atas penggelapan yang disebabkan oleh kurang pengawasan 

yang dilakukan oleh PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG kepada agennya. 

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan metode pendekatan yuridis. Penelitian normatif ini yaitu suatu jenis 

penelitian yang menerapkan, mengkaji dan mengimplementasikan peraturan- 

peraturan serta kajian pustaka yang ada.  

Hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya tertanggung PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra 

Perwira dapat diberikan perlindungan hukum. Perlindungan hukum ini diberikan 

terkait adanya kerugian yang menimpa tertanggung karena adanya penggelapan 

oleh agen asuransi  PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG selaku penanggung yang 

lalai dalam melakukan pengawasan terhadap agennya. Perlindungan hukum 

tersebut dapat diberikan dari beberapa peraturan perundang – undangan yang ada, 

yang pada intinya menyatakan bahwa tertanggung dalam hal ini PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira dapat menuntut haknya tidak 

hanya pada agen tetapi dapat juga menuntut ganti rugi atau pengambalian premi 

kepada penanggung dalam hak ini PT Asuransi Sinarmas MSIG. 

 

Kata Kunci: Perlindungan hukum, Asuransi, Tertanggung. 

 

 

 

 

 


